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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Peternakan Sapi Potong H Gazali
Padang mulai Tanggal 25 Juni sampai 25 Juli 2006. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami perkembangan posisi keuangan pelernakan H Gazali.

Metode yang digunakan adalah metode studi kasus yaitu pengamatan
secara lansung untuk mendapatkan keterangan lerhadap sesuatu sceara intensif
dalam jangka tertentu. Data yang diambil adalah Laporan Rugi Laba, Lapaoran
Neraca dan Analisa Rasio keuangan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa jumlah asset usaha peternakan
H Gazali berdasarkan laporan neraca dari tahun 2005 - 2006 adalah Rp
471.113.300,- dan Rp 471.561.600.-. Dilihat dari laporan rugi laba keuntungan
yang diperoleh pada tahun 2005 scbesar Rp 27.558.300.- dan pada tahun 2006
sebesar Rp 33.528.300.-. Berdasarkan analisa rasio keuangan tingkat likuiditas,
solvabilitas usaha ini menunjukkan nilai vang solvabel karena modal yang
bersumber dari pemilik perusahaan sendiri sehingga perusahaan tersebut likuid
dan solvabel. Dari analisa profitabilitas yaitu marjin laba atas penjualan adalah
Rp 0,09 — 0,09 sedangkan return on invesment (ROI) dari tahun 2005 — 2006
adalah 0,05 — 0,07,

Kata Kunci : Rasio Keuangan.




BAB L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Scjalan dengan lajunya pertumbuhan diberbagai bidang disektor pertanian,
maka pembangunan dibidang sector peternakan juga tidak kalah pentingnya,
mengingal produksi peternakan juga merupakan suatu kebutuhan pokok vakni
protein hewani. Untuk memenuhi kebutuhan akan protein hewani, maka peranan
sapi potong sangatlah penting karena sapi potong merupakan penghasil daging
yang utama, untuk usaha sapi potong ini merupakan penghasil daging vang utama.
Untuk usaha sapi potong ini membutuhkan lahan yang relatif sedikil karcna
bertujuan agar agar produksi daging yang optimal, dimana sapi dipclihara dalam
kandang dan diperkerjakan untuk mendapatkan pertambahan bobot badan vang
cepat dan efisien serta produksi yang berkualitas baik.

Usaha peternakan sapi potong dewasa ini merupakan suatu usaha vang
dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga ataupun sebagai
usaha yang dapat dikelola secara kormesil. usaha ini didorong oleh permintaan
daging yang terus — menerus meningkat dari tahun ke tahun serta titnbulnya
Keinginan dari peternak untuk mendapatkan keuntungan vang memadai,

DDi Sumatera Barat sapi potong sudah dikenal sejak lama dan herkembang
dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari populasi sapi potong vang berjumlah
cukup besar, berikut ini jumlah sapi potong van g terdapat Per Kecamatan di Kota

Padang.




Tabel. 1 Populasi ternak Sapi Potong Per Kecamatan Pada Tahun 2005
)i Kota Padang

Sapi Potong
No Kecamatan Jantan Betina Jumlah
(ekor) (ekor) {ckor)

I Padang Barat 12 L5 27
2 Padang selatan [56 297 453
3 Padang Timur 236 46 411
4 Padang Utara 109 154 263
5  Koto Tangah 3052 2756 5813
6 Nanggalo 647 811 1458
7 Kuranji 3047 2087 60134
&  Pauh 2063 2751 5114
Y Lubuk Kilingan 243 521 768
[t Lubuk Begalung 375 1114 1654
1l Bungus 1387 2330 3717

Jumlah 12456 13295 25751

Sumber : Data Statistik Dinas Peternakan, 2005

Didaerah Koto Tangah salah satunva usaha yang bergerak dibidang
peternakan yaitu Usaha Peternakan Sapi Potong H Gazali yang terletak di
Kelurahan Sungai Lareh Kecamatan Koto Tangah. Dimana usaha pengpemukkan
sapi potong ini berdiri sejak tahun 1985, Usaha ini pada awalnya hanya memiliki
schanyak 10 ekor sapi dan sckarang sudah berjumlah 126 ekor sapi terdiri dari
Sapi Bali. Sapt Brahman Cross, PO dan Simental. Luas lahan peternakan sapi
potong vang dimiliki oleh Bapak H Gazali scluas 24 Ha terdini dari 6 Ha
digunakan untuk areal penghijavan dan selebihnya digunakan untuk kandang dan
pemeliharaan. Berdasarkan kondisi yang memungkinkan bagi Bapak H Gazali
untuk membuka usaha ini dikarenakan olch meningkatnya akan kebutuhan protein
hewani dan meningkainya akan permintaan daging.

Sampai sekarang usaha ini berkembang dengan baik, hal ini discbakan
aleh permodalan dan tata laksana yang baik juga dimana dalam pemeliharaan

peternakan menggabungkan antara teknologi dengan kondisi alam, sehinggra




diharapkan performan produksi yang diperoleh juga meningkat dengan baik.
Dalam segi pemasaran sapi potong dipetenakan H Gazali. dimana para pembeh
(konsumen) lansung datang ke peternakan untuk mengambil sapi yang akan
dibelinya, sapi dijual berdasarkan pada

L. Berdasarkan besar kecilnya ukuran sapi.

2. Berdasarkan pada pasaran sapi.

Usaha petemakan sapi potong merupakan salah satu usaha disektor
peternakan yang membutuhkan investasi vang cukup besar, Lama penggemukan
biasanya berlansung selama 4 — 6 bulan, sehingga selama proses penggemukan
tersebut tentunya akan membutuhkan biaya operasional vang culluu;: besar, Untuk
mengetahui  dan mengendalikan biaya — biaya sclama berjalannya usaha
diperlukan manajemen keuangan yang baik.

Manajemen keuangan yang baik dalam suatu usaha akan sangat
mempengaruhi perkembangan usaha tersebut untuk dapat mengetahui kondisi
keuangan suatu usaha, biasanva disusun dalam bentuk laporan keuangan. Sceara
umum laporan keuangan memperlihatkan kondisi keuangan bisa disajikan dalam
bentuk neraca dan rugiflaba.

Untuk lebih memahami kondisi keuangan usaha peternakan H Gazali salah
satunya dapat dilakukan dengan melihat kondisi Keuangan perusahaan lersebut,
Laporan  keuangan merupakan produk  dari manajemen dalam  rangka
mempertanggung jawabkan penggunaan sumber daya dan sumber dana yang
dipercayakan kepadanya. Secara umum laporan keuangan menyatakan informasi
tentang posisi keuangan menyatakan informasi tentang posisi keuangan usaha

petemakan H Gazali tersebut sebagai sumber informasi laporan kevangan harus



disajikan secara wajar, transparan. mudah dipahami dan dapat dibandingkan
dengan tahun sebelumnya.

Dilihat dari kondisi yang memungkinkan untuk pengembangan suatu
usaha peternakan sapi potong, diharapkan peternakan semakin termotivasi dan
agar lebih meningkatkan pengembangan sapi potong lebih lanjut.

Usaha penggemukan sapi potong ini merupakan usaha keluarga vang
dikelola olch Bapak H Gazali, sekarang usaha ini sudah berkembang dengan maju
dan usaha ini sudah memiliki jumlah sapi sebanvak 126 ekor dan IREmPLU Vil
tenaga kerja sebanyak 9 orang rata - rata mempunyai penpalaman bekerja
sekitar 2 — 13 tahun,

Untuk lebih memahami kondisi keuang peternakan sapi potong, maka
penulis melakukan penelitian dengan judul : “Analisa Finansial Usaha
Peternakan Sapi Potong (Studi Kasus Pada Usaha Peternakan Sapi Potong
H Gazali Di Kelurahan Sungai Larch Kecamatan Koto Tangah Padang)”

B. Rumusan Masalah

Bagaimana kondisi keuangan usaha peternakan sapi potong 1 Gazali
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  kondisi keuangan usaha
peternakan sapi potong H Gazali.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penclitian ini diharapkan nantinva bermanfiaat bagi peternak dan juga

dapat memberikan informasi pada peternak dalam mengembangkan sapi potong

ini dimasa akan datang.




V. KESIMPULAN DAN SARAN
AL Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan pada usaha peternakan sapi
potong H. Gazali dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya -
I. Usaha peternakan H Gazali sudah memiliki catatan keuangan vang

baik walaupun masih dalam bentuk sederhana.

[

Usaha peternakan [ Gazali mengalami kenaikan pendapatan pada
tahun 2006 dibandingkan dengan pendapatan pada tahun 2005,
B. Saran
I. Untuk mengembangkan usaha sapi H Gazali dimasa mendatang
diharapkan agar pemilik peternakan lebih  memperhatikan  dan
memperhitungkan efektifitas tenaga kerja serta penckanan terhadap
hiaya pakan dan konsentrat setiap harinya.
2. Untuk meningkatkan hasil produksi sapi potong perlu adanva
pengaturan pemberian pakan lebih baik lagi serta adanva seleksi

terhadap bakalan.
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